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This study aims to analyze the factors that affect the disclosure of Islamic Social Report-
ing (ISR) in the annual report of Islamic Commercial Banks (BUS) in Indonesia for the
2014-2018 period. The method used in selecting the sample in this study was purpo-
sive sampling using 55 samples which were determined based on the sample criteria in
this study. Hypothesis testing in this study uses multiple linear regression analysis. ISR is
evaluated based on content analysis by analyzing the annual reports of 11 Islamic Com-
mercial Banks (BUS) in the 2014-2018 period. The results of this study indicate that,
simultaneously, all independent variables have a positive effect on ISR. Firm size has a
significant effect on ISR, while company age, profitability, leverage, and cost efficiency
have no significant effect on ISR. It does not affect company age, profitability, leverage,
and cost efficiency because these variables are not directly related to the ISR disclosure.

Keywords: Islamic Social Reporting, ISR, Company Age, Company Size, Profitability, Leverage, Cost Efficiency

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) pada laporan tahunan Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia periode 2014-2018. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling dengan menggunakan 55 sampel yang diten-
tukan berdasarkan kriteria sampel dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam peneli-
tian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. ISR dievaluasi berdasarkan content
analysis dengan menganalisis laporan tahunan dari 11 Bank Umum Syariah (BUS) pada
periode 2014-2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, secara simultan, seluruh
variabel independen berpengaruh positif terhadap ISR. Ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap ISR, sedangkan usia perusahaan, profitabilitas, leverage, dan efisiensi
biaya tidak berpengaruh signifikan terhadap ISR. Tidak berpengaruhnya usia perusa-
haan, profitabilitas, leverage, dan efisiensi biaya tersebut disebabkan tidak berhubungan
langsungnya variabel tersebut terhadap pengungkapan ISR.

Kata Kunci: Islamic Social Reporting, ISR, Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Efisiensi Biaya,

Leverage
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LATAR BELAKANG

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR (Corporate Social
Responsibility) adalah salah satu dari beberapa tanggung jawab
perusahaan terhadap pemangku kepentingan (Stakeholders)
dan juga merupakan inti dari etika bisnis suatu perusahaan.
Menurut Mulia (2009) dalam Prasetyoningrum and Kristin
(2018), pengungkapan CSR ini memiliki peranan penting
dalam perusahaan karena perusahaan hidup di lingkungan
masyarakat dan aktivitasnya memiliki pengaruh sosial dan
lingkungan, sehingga dalam pengungkapan tanggung jawab
sosial digunakan sebagai alat manajerial untuk menghindari
konflik sosial dan lingkungan.

Program CSR yang tercantum dalam pengungkapan CSR
dapat menjadi peluang strategi untuk mendapatkan keun-
tungan bagi perusahaan. Serta Program CSR yang tercan-
tum dalam pengungkapan CSR tersebut dapat menunjang per-
tumbuhan perusahaan dan pembangunan berkelanjutan (Sus-
tainable Development). CSR memang tidak memberikan hasil
secara keuangan dalam jangka waktu pendek. Namun, CSR
akan memberikan hasil baik langsung maupun tidak langsung
pada keuangan perusahaan di masa mendatang.

Dengan demikian, apabila perusahaan melakukan
program-program CSR, diharapkan keberlanjutan perusa-
haan akan terjamin dengan baik. Oleh karena itu, program-
program CSR lebih tepat apabila digolongkan sebagai investasi
dan harus menjadi strategi bisnis dari suatu perusahaan. Den-
ganmasuknya programCSR sebagai bagian dari strategi bisnis,
maka akan dengan mudah bagi unit-unit usaha yang berada
dalam suatu perusahaan untuk mengimplementasi kan ren-
cana kegiatan dari program CSR yang dirancangnya. Dilihat
dari sisi pertanggung jawaban keuangan atas setiap investasi
yang dikeluarkan dari program CSR menjadi lebih jelas dan
tegas, sehingga pada akhirnya keberlanjutan yang diharap-
kan akan dapat terimplementasi berdasarkan harapan semua
stakeholder Lestari (2013).

Selain itu masih banyak pengguna bank syariah belum
menyadari akan pentingnya menggunakan jasa layanan bank
yang sesuai dengan prinsip syariah, khususnya bagi warga
negara Indonesia yang mayoritas warganya memeluk agama
Islam. Tercatat pada Badan Pusat Statistik yaitu sebanyak
207.176.162 jiwa warga Indonesia yang memeluk agama Islam.
Hal tersebut semakin mendorong pertumbuhan jumlah unit
Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia yang terdaftar dalam
OJK. Tercatat pada tahun 2014 dan 2015 berjumlah 12 unit
Bank Umum Syariah, lalu tahun 2016 dan 2017 berjumlah
13 unit Bank Umum Syariah, kemudian menjadi berjumlah
14 unit Bank Umum Syariah (BUS) pada tahun 2018.Namun
BankUmumSyariah tersebutmasih diragukan dalam kesesua-
ian syariah dalamproduk serta penyaluran dana dalam laporan
keuangan maupun kegiatan bank syariah tersebut.

Sehingga hal-hal tersebut mendorong lahirnya CSR atau
pengungkapan tanggung jawab sosial dalam ekonomi syariah
yang disebut dengan Islamic Social Reporting (ISR). Indeks
ISR (Islamic Social Reporting)merupakan bentuk standar pela-

poran dari pengungkapan CSR pada perusahaan perbankan
syariah. Indeks ini telah dirancang oleh Ross Haniffa tahun
2002 Gustani (2013). Berikutnya indeks ini dikembangkan
kembali oleh peneliti selanjutnya untuk dapat merelevansikan
item-item yang terdapat didalamnya.

Sebagai perusahaan yang berbasis Islam, sudah sepatutnya
bank syariah memperhatikan lingkungan dan masyarakat sek-
itar sebagai bentuk kepedulian dan tanggung jawab terhadap
umat. Menurut Haniffa and Cooke (2002), dalam penelitian-
nya menyatakan bahwa adanya keterbatasan dalam pelapo-
ran sosial dalam konvensional, sehingga ia mengemukakan
kerangka konseptual Islamic Social Reporting berdasarkan
ketentuan syariah, yang tidak hanya membantu pengambilan
keputusan untuk pihak muslim tetapi juga membantu perusa-
haan dalam melakukan pemenuhan kewajibannya terhadap
Allah. Melalui indeks ISR ini, para calon nasabah juga stake-
holders maupun shareholders dapat melihat kinerja dari per-
bankan syariah yang ada. Sesuai dengan UU No. 21 tahun
2008 pasal 7 “Bentuk badan hukum bank syariah adalah
Perseroan Terbatas”, sehingga dalam hal tanggung jawab sosial
dan lingkungan, bank syariah harus mengacu pada UU No.
40 tahun 2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas (PT).
DalamUndang-Undang tersebutmemiliki aturan bahwa setiap
Perseroan Terbatas wajib memberikan laporan tahunan yang
didalamnya terdapat laporan pelaksanaan tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Jika tidak memberikan laporan seba-
gaimana dalam aturan tersebut maka akan dikenakan sanksi
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Qoyum et al. (2017)
meneliti elemen Good Corporate Governance (GCG) dan uku-
ran perusahaan terhadap pengaruhnya kepada pengungkapan
tangung jawab sosial atau CSR dengan pendekatan Islamic
Social Reporting (ISR) yang dimana dari penelitian tersebut
dikatakan bahwa hanya elemenGCG yang tidakmemiliki pen-
garuh terhadap pengungkapan CSR, juga dalam penelitian
tersebut disarankan untuk menggunakan sampel dan variabel
tambahan lain yang dapat mempengaruhi pengungkapan CSR
diluar penelitian tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Apakah terdapat pengaruh dari usia perusahaan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

2. Apakah terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan ter-
hadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

3. Apakah terdapat pengaruh dari profitabilitas terhadap pen-
gungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

4. Apakah terdapat pengaruh dari leverage terhadap pen-
gungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

5. Apakah terdapat pengaruh dari efisiensi biaya terhadap pen-
gungkapan Islamic Social Reporting (ISR)?

6. Apakah terdapat pengaruh dari ukuran perusahaan, prof-
itabilitas, leverage,efisiensi biaya dan usia perusahaan ter-
hadap Islamic Social Reporting (ISR) ?
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TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan saran dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Qoyum et al. (2017), maka penulis bertujuan menam-
bahkan faktor-faktor lainnya seperti usia perusahaan, ukuran
perusahaan, profitabilitas,leverage, dan efisiensi biaya untuk
menganalisis faktor-faktor yang dapatmempengaruhi pen-
gungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada laporan tahu-
nan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia periode 2014-
2018.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Legitimasi
Teori legitimasi merupakan teori yang berhubungan lang-
sung dengan kinerja keuangan perusahaan. Dalam teori ini
dikatakan bahwa jika suatu perusahaan tidak dapat mengelola
reputasi perusahaan nya dengan baik, maka akan terjadi penu-
runan pada kinerja perusahaan tersebut. Salah satu upaya
yang dilakukan perusahaan dalam mengelola legitimasi agar
efektif adalah dengan melakukan strategi legitimasi dan pen-
gungkapan terkait dengan CSR. Hal ini sejalan dengan kon-
sep trilogi dalam ajaran Islam mengenai hubungan manusia
dengan Tuhan (Q.S Adz Dzariyat [51]: 56), hubungan antar
sesama manusia (Q.S Al Baqarah [2]: 177), dan hubungan
antaramanusia dengan alam (Q.SHud [11]: 61 danQ.S Al Araf
[7]: 56). Hal ini berarti bahwa dalam aktivitas apapun,manusia
harus tetap memiliki keseimbangan dalam berhubungan den-
gan Tuhan, manusia dan lingkungan (Qoyum et al., 2017).

Teori Stakeholders
Dalam Islam, menurut Mirakhor and Iqbal (2008), stake-
holder adalah mereka yang kepemilikannya dipertaruhkan
atau terkena risiko sebagai akibat dari tindakan perusahaan
yang sengaja atau tidak disengaja. Keberadaan stakeholder
sangat penting bagi perbankan syariah (dan lembaga keuan-
gan syariah lainnya). Oleh karena itu, Indeks ISR tidak hanya
memuat informasi terkait keuangan, tetapi juga etika, agama,
dan nilai luhur lainnya seperti kepedulian pada masyarakat
dan lingkungan. Hal ini untukmemenuhi seluruh kepentingan
stakeholder.

Islamic Social Reporting (ISR)
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu, ISR bukan hanya
sekadar pelaporan atau pengungkapan sosial untuk
masyarakat terkait dengan peran perusahaan dalam ekonomi
dan pemenuhan ekspektasi stakeholders terhadap sekitarnya.
Namun dalam pengungkapan ISR juga mencakup pada per-
spektif spiritual yang menggambarkan prinsip-prinsip syariah
(Haniffa and Cooke (2002) ; Maali et al. (2006) ; Othman
et al. (2009)). Berikut rumus yang digunakan untuk men-
gukur tingkat pengungkapan ISR pada laporan tahunan suatu

perusahaan dalam penelitian ini:
Disclosure level = Number of complied item

Maximum total score

Usia Perusahaan
Usia perusahaan merupakan faktor penting dalam mempen-
garuhi tingkat pengungkapan. Usia perusahaan menunjukkan
lamanya periode suatu perusahaan tersebut telah ada atau
beroperasi pada suatu industri. Usia perusahaan dapat dihi-
tung sejak perusahaan tersebut didirikan pertama kali. Perusa-
haan yang memiliki usia lebih tua diasumsikan akan mem-
berikan pengungkapan informasi yang lebih banyak dalam
laporan tahunannya dibandingkan dengan perusahaan den-
gan usia yang lebih muda. Haniffa and Cooke (2002) men-
gatakan bahwa perusahaan dengan usia yang lebih tua memi-
liki kemungkinan akanmemberikan pengungkapan yang lebih
luas dalam memenuhi tanggung jawab kepatuhan perusahaan
terhadap aturan dan masyarakat.

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan salah satu ukuran penting
yang banyak digunakanuntukmenjelaskan variasi pengungka-
pan dalam laporan tahunan suatu perusahaan. Moh.Zain,
1999 dan Ousama & Fatima, 2006 dalam Othman et al.
(2009) dalam penelitiannya mengatakan bahwa berdasarkan
agency theory, perusahaan besar yang diukur dengan meng-
gunakan total aset nya akan memberikan tingkat pengungka-
pan yang lebih tinggi dalam mewakili diri mereka sebagai
warga negara yang baik dalam menyebarluaskan tanggung
jawab sosial mereka dan menemukan bahwa ukuran perusa-
haan mempengaruhi keputusan mereka untuk memberikan
tingkat pengungkapan dalam laporan tahunan. Sehingga total
aset dinilai dapat menggambarkan apakah suatu Bank Umum
Syariah/perusahaan termasuk ke dalam kategori perusahaan
dengan ukuran besar atau kecil. Berikut rumus yang digunakan
dalam penelitian ini untuk meghitung ukuran perusahaan :

total asset = asset lancar + asset tetap / SIZE=Ln
(total assets)

Profitabilitas
Menurut Kasmir (2016) rasio profitabilitas menjelaskan uku-
ran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. Untuk
mengukur rasio profitabilitas dapat diukur melaluiGross Profit
Margin, Net Profit Margin, Return On Asset (ROA), Return
on Equity Ratio (ROE), Return on Investment (ROI), Earning
Per Share (EPS). Nilai profitabilitas bank umum syariah dalam
penelitian ini diukur menggunakan nilai rasio Return On Asset
(ROA). Rasio Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba setelah adanya pajak denganmenggunakan seluruh aktiva
yang dimiliki. Rasio ini penting untuk pihak manajemen
perusahaan mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen
perusahaan dalam mengelola aktiva perusahaan. Semakin
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tinggi nilai ROA maka suatu bank umum syariah memiliki
peluang yang besar untuk dapat meningkatkan laju pertum-
buhannya. Berikut rumus yang digunakan dalam penelitian ini
untuk meghitung profitabilitas/ROA:

ROA = Laba Setelah Pajak
Asset x 100%

Leverage
Menurut Sawir (2005), “rasio leverage digunakan untuk men-
gukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan”. Dapat diar-
tikan, leverage adalah rasio yang digunakan untuk men-
gukur seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang untuk
meningkatan keuntungan perusahaan dan memenuhi kewa-
jiban finansial perusahaannya dalam jangka panjang dan
jangka pendek seandainya dalam kondisi dilikuidasi Kasmir
(2016).

Untuk mengukur rasio leverage dapat diukur melalui Debt
to Assets Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER). Debt to
Assets Ratio (DAR) merupakan rasio hutang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan
total aktiva. Melalui DAR dapat melihat seberapa besar pen-
garuh hutang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva perusa-
haan tersebut. Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) meru-
pakan rasio yang diukur dengan membandingkan seluruh
hutang dengan jumlah ekuitas perusahaan. Melalui DER dapat
menunjukkan total dana yang diberikan peminjam (kredi-
tor) kepada pemilik perusahaan. Jenis rasio yang digunakan
dalam penelitian ini untuk mengukur leverage yaitu meng-
gunakan Debt to Equity Ratio (DER). Semakin besar jumlah
DER maka dapat dikatakan perusahaan memiliki risiko yang
semakin besar terhadap likuiditas perusahaannya.

Berikut rumus yang digunakan dalam penelitian ini untuk
meghitung Leverage/DER:

DER =
Total Debt

Total Equity
x 100%

Efisiensi Biaya
Efisiensi biaya atau rasio BOPO merupakan rasio biaya opera-
sional yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi
dan kemampuan dari suatu bank dalam melakukan kegiatan
operasinya (Dendawijaya, 2009). Semakin rendah nilai BOPO
dari suatu bank maka akan semakin efisien bank tersebut
dalam mengelola biaya operasionalnya, dengan dilakukannya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan
semakinmeningkat. Jika nilai rasio BOPO semakin kecil maka
akan lebih baik. Hal ini karena bank tersebut akan dapat
menutup beban operasionalnya dengan pendapatan opera-
sionalnya. Berikut rumus yang digunakan dalam penelitian ini
untuk meghitung Efisiensi Biaya/BOPO:

BOPO =
Beban Operasional

Pendapatan Operasional
x 100%

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
data yang digunakan adalah data sekunder dan populasi yang
digunakan adalah seluruh Bank Umum Syariah (BUS) yang
ada di Indonesia, yaitu berjumlah 14 unit bank yang terdaftar
dalam Otoritas Jasa Keuangan. Jumlah sampel terpilih yaitu 11
Bank Umum Syariah menggunakan metode pemilihan sampel
yaitu purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut:

1. Bank syariah yang telah mempublikasikan laporan tahunan
mulai 31 Desember 2014 hingga 31 Desember 2018 secara
berturut-turut

2. Bank syariah yang mengungkapkan informasi item Islamic
Social Reporting dalam laporan tahunannya

3. Bank syariah yang memberikan informasi tentang CSR dan
yang berkaitan dengan variabel dalam laporan tahunan
periode 2014-2018.

Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi den-
gan mengambil data melalui laporan tahunan dan laporan
GCG perbankan syariah yang telah dipublikasi pada tahun
2014-2018.

Variabel dependen dalampenelitian ini adalah tingkat pen-
gungkapan Islamic Social Reporting (ISR) di Indonesia pada
laporan tahunan diukur melalui nilai Indeks ISR. Nilai ini
didapat dari hasil content analysis. Content analysis dalam
penelitian ISR merupakan metode penelitian yang digunakan
sebelumnya oleh Othman et al. (2009) yang kemudian indeks
ISR tersebut dikembangkan kembali oleh Fitria and Hartanti
(2010) yang terdiri dari 58 item pengungkapan. ISR yang digu-
nakan pada penelitian ini adalah 6 kategori, yaitu investasi dan
keuangan,produk dan jasa, tenaga kerja, sosial, lingkungan dan
tata kelola organisasi. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah usia perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas,
leverage, efisiensi biaya.

Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
metode analisis konten (Content Analysis) dan analisis regresi
linear berganda (Multilinear Regression Analysis). Content
analysis atau analisis konten merupakan metode pengumpu-
lan data penelitian melalui observasi dan dokumentasi (jurnal,
pers, dan laporan). Tujuan dari analisis konten adalah mengi-
dentifikasi karakteristik atau spesifikasi informasi yang terkan-
dung dalam suatu dokumen sehingga menghasilkan sebuah
penjelasan atau deskripsi yang objektif dan sistematis. Dalam
melakukan analisis konten sesuai dengan penelitian Qoyum
et al. (2017) untuk mendapatkan nilai total dari indeks ISR,
maka akan dilakukan dengan scoring, yaitu diberikan nilai
1 pada tiap item jika terdapat pengungkapan tersebut pada
laporan tahunan tiap bank di setiap tahunnya, kemudian akan
diberikan nilai 0 jika tidak terdapat pengungkapan dalam lapo-
ran tahunan tiap bank pada tahunnya. Sedangkan untuk anal-
isis regresi linear berganda adalah analisis yang digunakan
untuk mengukur pengaruh/hubungan antara lebih dari satu
variabel independent terhadap variabel dependen. Analisis ini
juga dilakukan dengan mengestimasi dan memprediksi nilai
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rata-rata variabel dependen atas nilai variabel independent
yang diketahui.

Berdasarkan model estimaasi dari hasil analisis regresi
berganda yang telah dilakukan, maka persamaan regresi yang
terbentuk adalah:

ISR =α + β1Age + β2SIZE + β3ROA+ β4DER+ β5BOPO
+ε

ISR = -1.699 + 0,02AGE +0,071SIZE + 0,003ROA +
0,004DER + 0,000BOPO +ε

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganal-
isis pengaruh umur perusahaan (AGE), ukuran perusahaan
(SIZE), profitabilitas (ROA), leverage (DER) dan efisiensi biaya
(BOPO) terhadap Islamic Social Reporting (ISR) pada Bank
Umum Syariah (BUS) di Indonesia[A1] . Dengan menggu-
nakan metode penelitian studi pustaka, telah terpilih 11 bank
umum syariah yang memenuhi kriteria sampel penelitian.

Untuk dapat membuat indeks Islamic Social Report-
ing, penelitian ini menggunakan metode content analysis
yang dilakukan dengan membaca dan meneliti setiap item
pengungkapan ISR yang tercantum dalam laporan keuan-
gan/laporan tahunan yang telah dipublikasi oleh tiap bank
umum syariah pada periode tahun 2014-2018. Hal tersebut
juga dilakukan untuk mengetahui seberapa luas tingkat pen-
gungkapan tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan oleh
bank umum syariah. Setelah melakukan content analysis pada
penelitian ini, total skor indeks ISR dari 11 bank umum syariah
mengalami peningkatan dari tahun 2014 hingga 2018. Hal ini
memberikan penjelasan bahwa dalam kegiatan operasional-
nya, para bank umum syariah sudah melakukan peningkatan
dalam menyampaikan tanggung jawab sosialnya yang sesuai
dengan prinsip syariah.

Dari hasil content analysis yang dilakukan pada bank
umum syariah periode 2014-2018 dapat diketahui bahwa tema
sosial adalah tema yang paling banyak diungkapkan oleh para
bank umum syariah yang item-itemnya berisi sedekah/donasi,
wakaf, zakat, pendirian sekolah, bantuan pada sekolah, bea-
siswa, bantuan kesehatan, pemberdayaan ekonomi, kepedulian
pada anak yatimpiatu, pembangunanmasjid, dll. Berbeda den-
gan tema lingkungan, dimana item ISR yang terdapat dalam
tema ini seperti konservasi lingkungan, kegiatan menanggu-
langi pemanasan global, audit lingkungan dan kebijakan man-
ajemen lingkungan dimana dalam tema ini pula item yang pal-
ing sedikit diungkapkan karena bank tidak berhubungan lang-
sung kegiatannya dengan lingkungan.

Di bawah ini adalah hasil uji signifikansi dan analisis
hipotesis keterkaitan setiap variabel independent dengan vari-
abel pengungkapan ISR:

Pengaruh Usia Perusahaan/Age terhadap
Pengungkapan ISR
Usia perusahaan merupakan faktor penting dalam mem-
pengaruhi tingkat pengungkapan. Perusahaan dengan usia
perusahaan yang lebih tua memungkinkan akan memberikan
pengungkapan informasi yang lebih banyak dalam laporan
tahunannya dibandingkan dengan perusahaan dengan usia
yang lebih muda.

[Table 1 about here.]

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2019
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang

dilakukan oleh Lestari (2013) dimana dalam penelitian terse-
but dibuktikan bahwa usia perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap pengungkapan ISR karena bank syariah yang berada di
Indonesia relatif baru. Namun hal ini berbeda dengan peneli-
tian (Santoso, 2018) dimana variabel usia perusahaan atau Age
memiliki pengaruh yang signifikan pada pengungkapan ISR,
dan juga bertentangan dengan hasil penelitian dari Alanezi
et al. (2012) dimana dalam penelitian tersebut disebutkan
bahwa peningkatan usia perusahaan akan meningkatkan jum-
lah pengungkapan sosial perusahaan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan /SIZE terhadap
Pengungkapan ISR
Ukuran perusahaan adalah salah satu ukuran penting yang
banyak digunakan untuk memaparkan variasi pengungka-
pan dalam laporan tahunan suatu perusahaan. Moh.Zain,
1999 dan Ousama & Fatima, 2006 dalam (Othman et al.,
2009) dalam penelitiannya mengatakan bahwa perusahaan
besar yang diukur dengan menggunakan total asset nya akan
memberikan tingkat pengungkapan yang lebih tinggi dalam
mewakili diri mereka sebagai warga negara yang baik dalam
menyebarluaskan tanggung jawab sosial mereka dan mene-
mukan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi keputusan
mereka untukmemberikan tingkat pengungkapan dalam lapo-
ran tahunan.

[Table 2 about here.]

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2019

Pengaruh Profitabilitas/ROA terhadap
Pengungkapan ISR
Rasio profitabilitasmerupakan rasio untukmengukur kemam-
puan perusahaan dalam memperoleh laba dalam kaitannya
dengan penjualan, total aktiva maupun modal saham tertentu.
Dalam perspektif islam, perusahaan harus bersedia mem-
berikan semua pengungkapan atau pelaporan secara penuh
tanpa melihat kembali apakah bank umum syariah mem-
berikan keuntungan atau tidak. Perusahaan dengan nilai prof-
itabilitas yang tinggi memungkinkan untuk mengungkap-
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kan informasi lebih lengkap dibandingkan dengan perusa-
haan yang hanya memberikan sedikit informasi atau infor-
masi yang kurang lengkap. Nilai profitabilitas bank umum
syariah dalam penelitian ini diukur menggunakan nilai rasio
Return On Asset (ROA). Semakin tinggi nilai ROA maka suatu
bank umum syariah memiliki peluang yang besar untuk dapat
meningkatkan laju pertumbuhannya. Meningkatnya keuntun-
gan yang didapatkan oleh suatu perusahaan atau bank umum
syariah, maka perusahaan akan dapat menanggung biaya lebih
tinggi untuk memberikan pengungkapan laporan sosial yang
lebih meluas.

[Table 3 about here.]

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2019
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan

oleh (Purwani et al., 2018; Santoso, 2018; Sunarsih and Fer-
diansyah, 2016) dalam ketiga penelitian tersebut disebutkan
bahwa profitabilitas suatu perusahaan tidak memiliki pen-
garuh dalam pengungkapan ISR, hal tersebut karena bahwa
perusahaan memiliki perspektif yang berbeda dengan ISR.
Namun hal ini bertentangan dengan hasil penelitian Lestari
(2013) dan Amyulianthy et al. (2019) dalam kedua peneli-
tian tersebut dikatakan bahwa profitabilitas suatu perusahaan
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan ISR yang dilihat
melalui nilai ROA perusahaan tersebut.

Pengaruh Leverage/DER terhadap Pengungkapan
ISR
Menurut Sawir (2005:13), “rasio leverage digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan”. leverage
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
perusahaan menggunakan hutang untuk meningkatan keun-
tungan perusahaan danmemenuhi kewajiban finansial perusa-
haannya dalam jangka panjang dan jangka pendek seandainya
dalam kondisi

[Table 4 about here.]

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2019
Dalam hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk leverage adalah
sebesar 0,581 dan nilai koefisien regresi adalah 0,004. Dise-
babkan nilai signifikansi lebih besar

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Purwani et al. (2018) ; Riyani (2018) dalam penelitian-
nya dibuktikan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh ter-
hadap pengungkapan ISR. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Amyulianthy et al. (2019) dalam peneli-
tiannya dikatakan bahwa leverage dalam perusahaan memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan ISR.

Pengaruh Efisiensi Biaya/BOPO terhadap
Pengungkapan ISR
Efisiensi biaya atau rasio BOPO merupakan rasio biaya opera-
sional yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

dan kemampuan dari suatu bank dalam melakukan kegiatan
operasinya (Dendawijaya, 2009). Semakin rendah nilai BOPO
dari suatu bank maka akan semakin efisien bank tersebut
dalam mengelola biaya operasionalnya, dengan dilakukannya
efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh bank akan
semakin meningkat. Jika nilai rasio BOPO semakin kecil maka
akan lebih baik karena bank tersebut akan dapat menurup
beban operasionalnya dengan pendapatan operasionalnya.

[Table 5 about here.]

Sumber: data diolah dengan SPSS, 2019
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan

oleh Prasetyoningrum and Kristin (2018), dalam hasil peneli-
tian tersebut membuktikan bahwa variabel BOPO memiliki
pengaruh yang negative dan tidak signifikan dalam pengaruh-
nya terhadap pengungkapan ISR pada perbankan syariah di
Indonesia.

Pengaruh Usia Perusahaan, Ukuran Perusahaan,
Profitabilitas, Leverage dan Efisiensi Biaya secara
Simultan terhadap ISR

[Table 6 about here.]

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa sig-
nifikansi pada hasil uji F kurang dari 5% yaitu 0,000 dan nilai
F hitung nya adalah 18,247 > F table 2,40 sehingga dapat dis-
impulkan variabel AGE, SIZE, ROA, DER dan BOPO terbukti
berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan ISR.
Sedangkan dari hasil analisis uji koefisien determinasi dike-
tahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,615 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel AGE, SIZE, ROA,
DER dan BOPO secara simultan terhadap variabel Y adalah
sebesar 61,5% dan sisanya sebesar 38,5% didipengaruhi oleh
variabel lain di luar model penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada peneli-
tian ini dapat disimpulkan bahwa secara simultan, variabel
AGE, SIZE, ROA, DER dan BOPO secara simultan terbukti
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan ISR.Mengacu
pada terori legitimasi maka hal ini dapat karena seiring dengan
usia Bank Umum Syariah yang bertambah, kinerja perusahaan
yang semakin baik, seperti ukuran perusahaan Bank Umum
Syariah yang bertambah, jumlah rasio ROA, DER dan BOPO
dari Bank Umum Syariah yang semakin kecil setiap tahunnya
dalam menjalankan ke efektifan perusahaan dalam beroperasi
setiap tahunnya membuat perusahan harus memegang tang-
gung jawab yang besar pada pengungkapan ISR. Hal ini pun
sesuai pula dengan teori stakeholders, dimana Bank Umum
Syariah harus dapat memberikan pelaporan kepada para stake-
holders terkait kebutuhan pengungkapan ISR yang harus terus
lebih luas setiap tahunnya demi kepentingan stakeholders.
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KESIMPULAN

Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat seberapa besar
pengaruh faktor usia perusahaan, ukuran perusahaan, prof-
itabilitas, leverage, dan efisiensi biaya pada suatu bank umum
syariah terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial islam
/Islamic Social Reporting (ISR). Berdasarkan data yang dida-
patkan dan pengujian yang telah dilakukan dengan meng-
gunakan content analysis, uji regresi linear berganda, uji
ketepatan model dan uji statistic T serta pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa

usia perusahaan, ukuran perusahaan, profitabilitas, lever-
age, dan efisiensi biaya secara simultan berpengaruh ter-
hadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).

2. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa
secara parsial hanya ukuran perusahaan/SIZE yang dapat
mempengaruhi pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR). Hasil ini memiliki kesamaan dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Amyulianthy et al. (2019), Lestari
(2013), Purwani et al. (2018), Santoso (2018), Sunarsih and
Ferdiansyah (2016).

3. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa
secara parsial, usia perusahaan/AGE tidak memiliki pen-
garuh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting

(ISR). Hasil ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Lestari (2013), namun bertentangan
dengan hasil penelitianAlanezi et al. (2012), Santoso (2018).

4. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa
secara parsial, profitabilitas/ROA tidak memiliki pengaruh
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Purwani et al. (2018), Santoso
(2018), Sunarsih and Ferdiansyah (2016), namun bertentan-
gan dengan hasil penelitian penelitian Amyulianthy et al.
(2019), Lestari (2013).

5. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa
secara parsial, leverage/DER tidak memiliki pengaruh ter-
hadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hasil
penelitian ini memiliki kesamaan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Purwani et al. (2018) danRiyani (2018),
namun bertentangan dengan penelitian Amyulianthy et al.
(2019).

6. Hasil pengujian dalam penelitian ini menyatakan bahwa
secara parsial, efisiensi biaya/BOPO tidak memiliki pen-
garuh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR). Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyoningrum and
Kristin (2018).
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TABLE 1 |Uji hipotesis usia perusahaan/age

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

age .002 .003 .110 .909 .368
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TABLE 2 |Uji hipotesis ukuran perusahaan/size

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

size .071 .014 .705 5.006 .000
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TABLE 3 |Uji hipotesis profitabilitas/ROA

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

roa .003 .007 .091 .465 .644
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TABLE 4 |Uji hipoteos leverage/DER

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

der .004 .008 .053 .556 .581
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TABLE 5 |Uji hipotesis efisiensi biaya/BOPO

Model
Unstandardized
Coefficients

Standardized Coefficients
t Sig.

B Std. Error Beta

bopo .000 .001 .059 .285 .777
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TABLE 6 |Uji simultan

ANOVA a

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1

Regression .604 5 .121 18.247 .000b

Residual .324 49 .007

Total .928 54

a. Dependent Variable: isr

b. Predictors: (Constant), bopo, der, age, size, roa
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